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Intisari 

 

Perkembangan media sosial menjadikan platform X sebagai salah satu sarana utama 

masyarakat dalam menyampaikan opini terhadap isu-isu kebijakan publik, termasuk Rancangan 

Undang-Undang Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (RUU KUHAP). Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis sentimen publik terhadap RUU KUHAP berdasarkan data tweet yang dikumpulkan 

dari platform X. Diperoleh 2.273 data valid yang digunakan dalam penelitian. Data terpilih kemudian 

melalui tahapan preprocessing yang meliputi case folding, cleansing, tokenizing, stopword removal, dan 

stemming. Ekstraksi fitur dilakukan menggunakan metode Term Frequency–Inverse Document 

Frequency (TF-IDF), sedangkan proses klasifikasi sentimen dilakukan menggunakan algoritma 

Multinomial Naive Bayes dengan pembagian data menjadi data latih dan data uji. Evaluasi performa 

model dilakukan menggunakan confusion matrix serta metrik precision, recall, dan F1-score. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sentimen publik terhadap RUU KUHAP didominasi oleh sentimen 

negatif. Hasil analisis sentimen menunjukkan bahwa opini publik terhadap RUU KUHAP didominasi 

oleh sentimen negatif sebesar 45,5%, diikuti oleh sentimen netral sebesar 32,0%, dan sentimen positif 

sebesar 22,5%. Evaluasi performa model menunjukkan bahwa pada kelas negatif diperoleh nilai 

precision 0,71, recall 0,93, dan F1-score 0,80, pada kelas netral precision 0,74, recall 0,44, dan F1-score 

0,55, serta pada kelas positif precision 0,85, recall 0,80, dan F1-score 0,82. Secara keseluruhan, model 

mencapai tingkat akurasi sebesar 74.07%, yang menunjukkan bahwa penerapan TF-IDF dan Naïve 

Bayes mampu mengklasifikasikan sentimen publik dengan cukup baik meskipun masih terdapat 

keterbatasan dalam mengidentifikasi sentimen netral. 

 

Kata Kunci : Analisis Sentimen, RUU KUHAP, Platform X (Twitter), Text Mining, TF-IDF, Opini 

Publik 
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Abstract 

The rapid development of social media has established Platform X as one of the primary 

channels for the public to express opinions on public policy issues, including the Draft Criminal 

Procedure Code (RUU KUHAP). This study aims to analyze public sentiment toward the RUU KUHAP 

based on tweet data collected from Platform X. A total of 2,273 valid data points were obtained and 

utilized in this research. The selected data underwent several preprocessing stages, including case 

folding, cleansing, tokenizing, stopword removal, and stemming. Feature extraction was performed 

using the Term Frequency–Inverse Document Frequency (TF-IDF) method, while the sentiment 

classification process employed the Multinomial Naive Bayes algorithm, with the dataset split into 

training and testing sets. Model performance was evaluated using a confusion matrix alongside 

precision, recall, and F1-score metrics. The results indicate that public sentiment toward the RUU 

KUHAP is dominated by negative sentiment at 45.5%, followed by neutral sentiment at 32.0%, and 

positive sentiment at 22.5%. Performance evaluation shows that for the negative class, the model 

achieved a precision of 0.71, recall of 0.93, and F1-score of 0.80. For the neutral class, the precision 

was 0.74, recall 0.44, and F1-score 0.55, while the positive class reached a precision of 0.85, recall 

0.80, and F1-score 0.82. Overall, the model achieved an accuracy of 74.07%, demonstrating that the 

application of TF-IDF and Naïve Bayes is effective in classifying public sentiment, despite persistent 

limitations in identifying neutral sentiment. 

 

Keywords : Sentiment Analysis, RUU KUHAP, Platform X (Twitter), Text Mining, TF-IDF, Public 

Opinion 



191 

Jurnal Dinamika Informatika  

Volume 15, No 1, Maret 2026 
ISSN 1978-1660 : 189-206 

ISSN online 2549-8517 

  

 

 

PENDAHULUAN 

 

 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan 

mendasar dalam pola interaksi sosial masyarakat, terutama melalui pemanfaatan media 

sosial. Platform digital memungkinkan individu untuk berpartisipasi dalam diskursus 

publik, menyampaikan pandangan, serta merespons isu-isu sosial dan politik secara 

langsung dan berkelanjutan. Dalam konteks ini, Twitter yang kini dikenal sebagai X 

menempati posisi strategis sebagai ruang ekspresi opini publik karena karakteristiknya 

yang terbuka, cepat, dan mampu menampung keragaman perspektif masyarakat 

terhadap kebijakan pemerintah maupun agenda legislatif yang sedang berlangsung [1]. 

Seiring dengan meningkatnya volume data teks yang dihasilkan di media sosial, 

analisis sentimen berkembang sebagai salah satu pendekatan utama dalam ranah text 

mining dan natural language processing (NLP). Pendekatan ini berfokus pada 

pengelompokan opini subjektif ke dalam kategori sentimen tertentu, seperti positif, 

negatif, atau netral. Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa analisis sentimen 

efektif digunakan untuk mengevaluasi respons publik terhadap layanan, produk, serta 

kebijakan publik dalam beragam konteks media sosial [2], [3]. Dalam proses tersebut, 

feature extraction berbasis term frequency–inverse document frequency (TF-IDF) 

terbukti mampu merepresentasikan kepentingan relatif suatu istilah dalam korpus teks 

secara lebih informatif, sehingga mendukung kinerja model klasifikasi sentimen [2]. 

Di antara berbagai algoritma klasifikasi yang tersedia, Naïve Bayes kerap 

digunakan dalam analisis teks karena struktur modelnya yang sederhana, kebutuhan 

komputasi yang relatif rendah, serta performa yang stabil pada data teks berlabel. 

Sejumlah studi empiris menunjukkan bahwa integrasi TF-IDF dengan Naïve Bayes 

mampu menghasilkan pemetaan sentimen yang cukup akurat dalam menganalisis opini 

publik terhadap isu-isu kebijakan, termasuk pada sektor layanan perbankan dan 

program pemerintah [4], [5]. Temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwa 

kombinasi kedua metode ini masih relevan dan kompetitif untuk studi opini publik . 

RUU KUHAP sendiri merupakan instrumen hukum yang memiliki dampak 

signifikan terhadap sistem peradilan pidana, perlindungan hak asasi manusia, serta 

legitimasi proses penegakan hukum di mata publik. Ketika pembahasan suatu 

rancangan undang-undang memperoleh sorotan luas di media sosial, pemahaman yang 

berbasis data mengenai sentimen masyarakat menjadi semakin penting. Informasi 

tersebut dapat berfungsi sebagai masukan empiris bagi para pembuat kebijakan untuk 

memahami dinamika persepsi publik, sekaligus sebagai dasar dalam merumuskan 

kebijakan yang lebih adaptif dan responsif terhadap aspirasi social [6]. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melakukan 

analisis sentimen publik terhadap Rancangan Undang-Undang Kitab Undang-Undang 

Hukum Acara Pidana (RUU KUHAP) dengan memanfaatkan data teks yang bersumber 
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dari platform X. Analisis sentimen dilakukan dengan menerapkan metode Term 

Frequency–Inverse Document Frequency (TF-IDF) sebagai teknik ekstraksi fitur dan 

algoritma Naïve Bayes sebagai metode klasifikasi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai kecenderungan sentimen masyarakat terhadap RUU 

KUHAP serta menunjukkan efektivitas penerapan TF-IDF dan Naïve Bayes dalam 

analisis sentimen berbasis media sosial. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

Metodologi penelitian ini disusun secara sistematis untuk memastikan proses 

analisis sentimen berjalan terstruktur dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Metodologi diawali dengan tahap pengumpulan data dari platform X, yang menjadi 

sumber utama opini publik terkait RUU KUHAP. Data yang dikumpulkan berupa tweet 

yang relevan dengan topik penelitian berdasarkan kata kunci yang telah ditentukan. 

Tahap selanjutnya adalah preprocessing data, yang bertujuan untuk membersihkan dan 

menormalkan teks agar siap dianalisis. Tahap preprocessing data merupakan bagian 

penting dalam analisis sentimen karena data mentah, khususnya dari media sosial, 

sering mengandung noise seperti URL, mention, emotikon, dan karakter yang tidak 

relevan sesuai tujuan analisis. Preprocessing dilakukan untuk membersihkan dan 

menormalkan teks, sehingga dapat meningkatkan kualitas dan akurasi pemodelan [7], 

[8], [9]. 
 

Gambar 1. Alur Metode Penelitian 
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Tahapan penelitian dimulai dari pengumpulan data, dilanjutkan dengan 

preprocessing untuk membersihkan dan menormalkan teks agar siap dianalisis. Setelah 

data bersih, dilakukan ekstraksi fitur menggunakan metode Term Frequency-Inverse 

Document Frequency (TF-IDF). TF-IDF memberikan bobot numerik pada setiap kata 

berdasarkan tingkat kepentingannya dalam dokumen dan seluruh dataset, sehingga 

representasi numerik ini dapat diproses oleh algoritma klasifikasi [10]. Tahap terakhir 

adalah klasifikasi menggunakan algoritma Multinomial Naive Bayes. Data dibagi 

menjadi data latih (training) dan data uji (testing). Model belajar dari pola kata yang 

sudah diberi label manual, kemudian memprediksi sentimen pada data uji untuk 

dievaluasi kinerjanya menggunakan Confusion Matrix. 

 

1. Pengumpulan Data 

Data penelitian diperoleh dari platform X dengan menggunakan teknik 

scraping data. Platform X dipilih karena merupakan salah satu media sosial yang 

paling aktif digunakan oleh masyarakat untuk menyampaikan opini terkait isu-isu 

hukum dan kebijakan publik [11], termasuk RUU KUHAP. Pengambilan data 

dilakukan dengan menentukan kata kunci yang relevan seperti "RUU KUHAP", 

"pengesahan KUHAP", dan "revisi KUHAP". Kata kunci tersebut digunakan untuk 

menyaring tweet agar data yang diperoleh sesuai dengan topik penelitian. Data 

yang telah dikumpulkan kemudian diseleksi kembali untuk memastikan relevansi 

dan menghilangkan komentar duplikat atau tidak relevan. Tahap ini penting agar 

kualitas data yang digunakan dalam analisis sentimen tetap terjaga [12]. 

2. Preprocessing Data 

Tahapan preprocessing bertujuan untuk membersihkan dan menyiapkan 

data teks sebelum dilakukan analisis lebih lanjut. Data mentah dari platform X 

umumnya mengandung noise seperti URL, mention, hashtag, emoji, serta 

penggunaan bahasa informal yang tidak dibutuhkan dalam analisis model. 

Preprocessing merupakan langkah penting dalam analisis sentimen karena dapat 

mengurangi noise dan membuat data lebih terstruktur sehingga dapat 

meningkatkan performa model klasifikasi [13]. Langkah preprocessing yang 

dilakukan meliputi case folding untuk mengubah seluruh teks menjadi huruf kecil, 

cleansing untuk menghapus karakter yang tidak diperlukan, tokenizing untuk 

memecah teks menjadi kata-kata, stopword menghapus kata-kata umum yang 

memiliki frekuensi tinggi namun tidak mengandung muatan sentimen [14], [15]. 

Selain itu, proses stemming dilakukan untuk mengubah kata ke bentuk dasarnya. 

Dengan tahapan preprocessing ini, data teks menjadi lebih terstruktur dan siap 

digunakan dalam proses ekstraksi fitur, seperti berikut: 

a. Case Folding: Merupakan tahapan pengolahan teks yang bertujuan untuk 

menyamakan bentuk huruf dalam sebuah teks menjadi satu format yang 

konsisten, biasanya dengan mengubah semua huruf menjadi huruf kecil 

(lowercase), (misalnya: "RUU" dan "ruu") sebagai satu entitas yang identik 

[16]. 
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b. Cleansing: merupakan tahapan membersihkan data dari elemen yang tidak 

relevan atau tidak berdampak pada proses klasifikasi pada data teks [16]. 

c. Tokenizing: Tahap ini memecah kalimat menjadi token per kata. Proses ini 

dilakukan dengan tujuan agar proses berikutnya dapat diterapkan pada tingkat 

kata [17]. 

d. Stopword Removal: Menghapus kata-kata umum yang sering muncul dalam 

kalimat namun tidak memberikan informasi penting terkait sentimen, seperti 

kata hubung ("dan", "di", "ke", "yang"). Proses ini membantu model berfokus 

pada kata kunci yang bermakna [17]. 

e. Stemming: merupakan tahapan untuk mengubah kata-kata modern atau 

singkatan menjadi bentuk dasar [18]. 

3. Ekstraksi Fitur (TF-IDF) 

Ekstraksi fitur merupakan tahap untuk mengubah data teks menjadi 

representasi numerik yang dapat diproses oleh algoritma klasifikasi. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah TF-IDF (Term Frequency-Inverse Document 

Frequency). TF-IDF memberikan bobot pada setiap kata berdasarkan frekuensi kata 

dalam dokumen serta keberadaannya secara keseluruhan dalam korpus. Dengan 

metode ini, kata-kata yang sering muncul pada satu tweet tetapi jarang pada tweet 

lain akan memiliki bobot lebih tinggi, sehingga keterwakilannya dalam analisis 

sentimen lebih jelas [19]. 

4. Klasifikasi Sentimen (Naïve Bayes) 

Tahap klasifikasi bertujuan untuk mengelompokkan tweet ke dalam kategori 

sentimen positif, negatif, atau netral. Proses klasifikasi dilakukan menggunakan 

algoritma Multinomial Naive Bayes yang terkenal efektif untuk text classification 

dengan data teks numerik berbasis TF-IDF [10], [20]. Model klasifikasi dilatih 

menggunakan data yang telah diberi label sentimen, kemudian digunakan untuk 

memprediksi sentimen pada data uji. Hasil klasifikasi ini menjadi dasar dalam 

analisis sentimen public terhadap RUU KUHAP. Evaluasi kinerja model dilakukan 

dengan confusion matrix, yang menampilkan jumlah prediksi benar dan salah per 

kelas, serta dihitung metrik seperti precision, recall, dan F1-score untuk menilai 

ketepatan model dalam mengklasifikasikan setiap kategori sentimen. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

1. Pengumpulan Data 

Penelitian diawali dengan pengumpulan data dari media sosial X (Twitter) 

menggunakan kata kunci "RUU KUHAP". Pada awalnya, berhasil dihimpun 

sebanyak 2.597 data mentah. Namun, untuk menjaga kualitas analisis, dilakukan 

proses penyaringan manual terhadap konten yang tidak relevan. Komentar yang 

bersifat iklan (spam), promosi, atau diskusi di luar konteks hukum RUU KUHAP 

dieliminasi. Melalui tahap ini, sebanyak 324 entri dibuang, karena tidak 

berhubungan langsung dengan topik yang sedang dibahas, menyisakan 2.273 data 

valid yang kemudian diberi label sentimen (Positif, Negatif, Netral) secara manual 

sebagai acuan (ground truth) yang akan di proses tahap selanjutnya. 

Gambar  2. Data 

Ground Truth 

2. Hasil Preprocessing Data 

Tahap preprocessing merupakan fase krusial untuk mengubah teks tidak 

terstruktur menjadi format yang bersih dan bermakna. Alur pengolahan dilakukan 

sebagai berikut: 

a. Case Folding: Seluruh teks diseragamkan menjadi huruf kecil (lowercase) agar 

tidak terjadi duplikasi fitur. 



196 

Analisis Sentimen Publik Terhadap RUU KUHAP di Platform X Menggunakan Metode 

TF-IDF dan Naïve Bayes  

(Junaidy, Muhammad Fauzan, Roberto Kaban)  

 

 

Tabel 1. Hasil Tahap Case Folding 

No Sebelum Sesudah 

1. Klo ini benar ... Berarti ini 

adalah statement paling biadab. 

UU lain apakah kalian tgg 

rakyat setuju ? Soal KUHAP & 

KUHP apakah kalian 

menunggu rakyat setuju ? Knp 

RUU lain sangat mudah & cpt 

kalian sahkan sedang kan 

terkait perampasan aset sangat 

sulit ? 

klo ini benar ... berarti ini adalah 

statement paling biadab. uu lain 

apakah kalian tgg rakyat setuju ? 

soal kuhap & kuhp apakah kalian 

menunggu rakyat setuju ? knp 

ruu lain sangat mudah & cpt 

kalian sahkan sedang kan terkait 

perampasan aset sangat sulit ? 

2. RUU KUHAP tidak izinkan 

penangkapan tanpa bukti. Draft 

RUU KUHAP tetap 

mensyaratkan minimal dua alat 

bukti serta persetujuan 

penyidik. Waspada Hoaks yang 

beredar!! 

ruu kuhap tidak izinkan 

penangkapan tanpa bukti. draft 

ruu kuhap tetap mensyaratkan 

minimal dua alat bukti serta 

persetujuan penyidik. waspada 

hoaks yang beredar!! 

…. … …. 

2273. Pasal Karet di KUHP dan 

KUHAP Terbaru KUHP dan 

KUHAP terbaru berisi pasal 

karet yang  mengancam 

kebebasan  berpendapat. 

Berpotensi menjadi alat baru 

untuk  kriminalisasi 

masyarakat. 

#TukangKupasPerkara 

#Tempodotco 

pasal karet di kuhp dan kuhap 

terbaru kuhp dan kuhap terbaru 

berisi  pasal karet yang 

mengancam    kebebasan 

berpendapat. berpotensi menjadi 

alat baru untuk  kriminalisasi 

masyarakat. 

#tukangkupasperkara 

#tempodotco 

 

b. Cleansing Menghapus elemen pengganggu seperti URL, mentions (@user), 

hashtag, tanda baca, dan angka. 

 

Tabel 2. Hasil Tahap Cleansing 

No Sebelum Sesudah 

1. klo ini benar ... berarti ini 

adalah statement paling biadab. 

klo ini benar berarti ini adalah 

statement paling biadab uu lain 
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 uu lain apakah kalian tgg rakyat 

setuju ? soal kuhap & kuhp 

apakah kalian menunggu rakyat 

setuju ? knp ruu lain sangat 

mudah & cpt kalian sahkan 

sedang kan terkait perampasan 

aset sangat sulit ? 

apakah kalian tgg rakyat setuju 

soal kuhap kuhp apakah kalian 

menunggu rakyat setuju knp ruu 

lain sangat mudah cpt kalian 

sahkan sedang kan terkait 

perampasan aset sangat sulit 

2. ruu kuhap tidak izinkan 

penangkapan tanpa bukti. draft 

ruu kuhap tetap mensyaratkan 

minimal dua alat bukti serta 

persetujuan penyidik. waspada 

hoaks yang beredar!! 

ruu kuhap tidak izinkan 

penangkapan tanpa bukti draft 

ruu kuhap tetap mensyaratkan 

minimal dua alat bukti serta 

persetujuan penyidik waspada 

hoaks yang beredar 

…. … … 

2273. pasal karet di kuhp dan kuhap 

terbaru kuhp dan kuhap terbaru 

berisi pasal karet yang 

mengancam kebebasan 

berpendapat.   berpotensi 

menjadi alat baru untuk 

kriminalisasi  masyarakat. 

#tukangkupasperkara 

#tempodotco 

pasal karet di kuhp dan kuhap 

terbaru kuhp dan kuhap terbaru 

berisi pasal karet yang 

mengancam kebebasan 

berpendapat berpotensi menjadi 

alat baru untuk kriminalisasi 

masyarakat 

c. Tokenizing (Tahap Baru): Setelah teks dicleaning, dilakukan proses 

Tokenization untuk memecah kalimat menjadi satuan kata tunggal atau tokens. 

Tabel 4. Hasil Tahap Tokemizing 

No Sebelum Sesudah 

1. klo ini benar berarti ini adalah 

statement paling biadab uu lain 

apakah kalian ttg rakyat setuju 

soal kuhap kuhp apakah kalian 

menunggu rakyat setuju kenapa 

ruu lain sangat mudah cpt 

kalian sahkan sedang kan 

terkait perampasan aset sangat 

sulit 

['klo', 'ini', 'benar', 'berarti', 'ini', 

'adalah', 'statement', 'paling', 

'biadab',  'uu',   'lain',  'apakah', 

'kalian',  'ttg',  'rakyat',  'setuju', 

'soal', 'kuhap', 'kuhp', 'apakah', 

'kalian',  'menunggu',  'rakyat', 

'setuju',  'kenapa',  'ruu',  'lain', 

'sangat', 'mudah', 'cpt', 'kalian', 

'sahkan', 'sedang', 'kan', 'terkait', 
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  'perampasan', 'aset', 'sangat', 

'sulit'] 

2. ruu kuhap tidak izinkan 

penangkapan tanpa bukti draft 

ruu kuhap tetap mensyaratkan 

minimal dua alat bukti serta 

persetujuan penyidik waspada 

hoaks yang beredar 

['ruu', 'kuhap', 'tidak', 'izinkan', 

'penangkapan', 'tanpa', 'bukti', 

'draft', 'ruu', 'kuhap', 'tetap', 

'mensyaratkan', 'minimal', 'dua', 

'alat', 'bukti', 'serta', 'persetujuan', 

'penyidik', 'waspada', 'hoaks', 

'yang', 'beredar'] 

.… … … 

2273. pasal karet di kuhp dan kuhap 

terbaru kuhp dan kuhap terbaru 

berisi pasal karet yang 

mengancam kebebasan 

berpendapat berpotensi 

menjadi alat baru untuk 

kriminalisasi masyarakat 

['pasal', 'karet', 'di', 'kuhp', 'dan', 

'kuhap',  'terbaru',  'kuhp',  'dan', 

'kuhap', 'terbaru', 'berisi', 'pasal', 

'karet', 'yang', 'mengancam', 

'kebebasan', 'berpendapat', 

'berpotensi', 'menjadi', 'alat', 

'baru', 'untuk', 'kriminalisasi', 

'masyarakat'] 

d. Stopword Removal: Menghapus kata-kata umum yang memiliki frekuensi 

tinggi namun tidak mengandung muatan sentimen (seperti: "adalah", "dari", 

"ke"). 

Tabel 5. Hasil Tahap Stopword Removal 

No Sebelum Sesudah 

1. klo ini benar berarti ini adalah 

statement paling biadab uu lain 

apakah kalian ttg rakyat setuju 

soal kuhap kuhp apakah kalian 

menunggu rakyat setuju kenapa 

ruu lain sangat mudah cpt 

kalian sahkan sedang kan 

terkait perampasan aset sangat 

sulit 

klo benar berarti statement paling 

biadab uu lain apakah kalian ttg 

rakyat setuju soal kuhap kuhp 

apakah kalian menunggu rakyat 

setuju kenapa ruu lain mudah cpt 

kalian sahkan sedang kan terkait 

perampasan aset sulit 

2. ruu kuhap tidak izinkan 

penangkapan tanpa bukti draft 

ruu kuhap tetap mensyaratkan 

minimal dua alat bukti serta 

ruu kuhap tidak izinkan 

penangkapan tanpa bukti draft 

ruu kuhap tetap mensyaratkan 

minimal   dua   alat   bukti 
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 persetujuan penyidik waspada 

hoaks yang beredar 

persetujuan penyidik waspada 

hoaks beredar 

…. … … 

2273. pasal karet di kuhp dan kuhap 

terbaru kuhp dan kuhap terbaru 

berisi pasal karet yang 

mengancam kebebasan 

berpendapat berpotensi 

menjadi alat baru untuk 

kriminalisasi masyarakat 

pasal karet kuhp kuhap terbaru 

kuhp kuhap terbaru berisi pasal 

karet mengancam kebebasan 

berpendapat berpotensi menjadi 

alat baru kriminalisasi 

masyarakat 

e. Stemming: Mengubah setiap token menjadi kata dasar menggunakan algoritma 

Sastrawi. Kami menerapkan proteksi token pada istilah "KUHAP" agar 

maknanya tidak berubah atau rusak akibat proses penghilangan imbuhan. 

Tabel 6. Hasil Tahap Stemming 
 

No Sebelum Sesudah 

1. ['klo', 'ini', 'benar', 'berarti', 'ini', 

'adalah', 'statement', 'paling', 

'biadab', 'uu',  'lain', 'apakah', 

'kalian', 'ttg', 'rakyat', 'setuju', 

'soal', 'kuhap', 'kuhp', 'apakah', 

'kalian',  'menunggu',  'rakyat', 

'setuju', 'kenapa', 'ruu', 'lain', 

'sangat', 'mudah', 'cpt', 'kalian', 

'sahkan', 'sedang', 'kan', 'terkait', 

'perampasan', 'aset', 'sangat', 

'sulit'] 

klo ini benar berarti ini adalah 

pernyataan paling biadab uu lain 

apakah kalian ttg rakyat setuju 

soal kuhap kuhp apakah kalian 

tunggu rakyat setuju kenapa ruu 

lain sangat mudah cpt kalian 

sahkan sedang kan terkait 

perampasan aset sangat sulit 
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2. ['ruu', 'kuhap', 'tidak', 'izinkan', 

'penangkapan', 'tanpa', 'bukti', 

'draft', 'ruu', 'kuhap', 'tetap', 

'mensyaratkan', 'minimal', 'dua', 

'alat', 'bukti',  'serta', 

'persetujuan', 'penyidik', 

'waspada', 'hoaks', 'yang', 

'beredar'] 

ruu kuhap tidak izin tangkap 

tanpa bukti draft ruu kuhap tetap 

syarat minimal dua alat bukti tuju 

sidik waspada hoaks edar 

…. … … 

2273. ['pasal', 'karet', 'di', 'kuhp', 'dan', 

'kuhap', 'terbaru', 'kuhp', 'dan', 

'kuhap', 'terbaru', 'berisi', 'pasal', 

'karet', 'yang', 'mengancam', 

'kebebasan', 'berpendapat', 

'berpotensi', 'menjadi', 'alat', 

'baru', 'untuk', 'kriminalisasi', 

'masyarakat'] 

pasal karet kuhp kuhap baru kuhp 

kuhap baru isi pasal karet ancam 

bebas dapat potensi jadi alat baru 

kriminalisasi masyarakat 

3. Ekstraksi Fitur (TF-IDF) 

Tahap krusial berikutnya adalah Ekstraksi Fitur menggunakan metode 

Pembobotan TF-IDF (Term Frequency - Inverse Document Frequency). Pada 

tahap ini, teks diubah menjadi nilai numerik yang merepresentasikan tingkat 

kepentingan suatu kata. 

Berdasarkan visualisasi Top 20 Kata dengan Bobot TF-IDF Tertinggi, kata- 

kata inti yang mendominasi adalah "ruu" (0.069), "kuhap" (0.067), dan "tolak" 

(0.042). Tingginya bobot pada kata "tolak" mengindikasikan bahwa fitur 

penolakan merupakan komponen informasi yang sangat kuat dalam dataset ini. 
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Gambar 3. Top 20 Kata Dengan Bobot Tertinggi 

 

Gambar 4. Word Cloud Berdasarkan Bobot 

4. Hasil Klasifikasi Sentimen (Naive Bayes) 

Model diklasifikasikan menggunakan algoritma Multinomial Naive Bayes 

dengan pembagian data 80% untuk pelatihan (training) dan 20% untuk pengujian 

(testing). 

Tabel 7. Hasil Classification Report 
 Precision Recall F1-Score support 

Negatif 0.71 0.93 0.80 210 

Netral 0.74 0.44 0.55 152 
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Positif 0.85 0.80 0.82 93 

Accuracy   0.71 455 

a. Distribusi Sentimen 

Hasil pengolahan terhadap 2.273 data menunjukkan dominasi opini 

publik yang cenderung kritis terhadap RUU KUHAP: 

1) Negatif (45,5%): Merupakan kategori terbesar dengan total 1.035 tweet. 

2) Netral (32,0%): Terdiri dari 727 tweet yang umumnya bersifat informatif 

atau berupa berita. 

3) Positif (22,5%): Terdiri dari 511 tweet yang berisi dukungan atau apresiasi. 

 

Gambar 5. Hasil Distribusi Senimtimen 

b. Evaluasi 

Model Multinomial Naive Bayes diuji menggunakan Confusion Matrix 

untuk mengukur ketepatan prediksi pada data uji. Berdasarkan visualisasi yang 

diperoleh, model menunjukkan performa sebagai berikut: 

1) Sentimen Negatif: Model berhasil memprediksi 196 data dengan benar 

(True Negative), dengan tingkat kesalahan yang sangat rendah. 

2) Sentimen Netral: Sebanyak 67 data berhasil diprediksi benar, namun 

terdapat 73 data netral yang terdeteksi sebagai negatif oleh model. 

3) Sentimen Positif: Sebanyak 74 data berhasil diprediksi secara akurat (True 

Positive). 
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Gambar 6. Convusion Matrix Sentimen 

 

 

KESIMPULAN 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Opini Publik: Masyarakat di media sosial X menunjukkan kecenderungan respons 

yang kritis dan menolak terhadap RUU KUHAP. Hal ini dibuktikan dengan 

dominasi sentimen negatif sebesar 45,5% (1.035 tweet), diikuti oleh sentimen 

netral sebesar 32,0% (727 tweet), dan sentimen positif sebesar 22,5% (511 tweet). 

2. Performa Model: Algoritma Multinomial Naive Bayes terbukti efektif dalam 

melakukan klasifikasi sentimen, terutama pada kategori negatif dengan hasil 

prediksi benar sebanyak 196 data pada data uji. Meskipun terdapat tantangan 

dalam membedakan antara kategori netral dan negatif, secara keseluruhan model 

memiliki kemampuan prediksi yang baik dengan dukungan pembobotan fitur yang 

akurat. 
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SARAN 

 

 

Adapun saran untuk menyempurnakan sistem yang telah dibuat adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan jumlah data yang lebih 

besar serta memperluas rentang waktu pengambilan data agar dapat menangkap 

dinamika opini publik yang lebih beragam terhadap isu kebijakan publik seperti 

RUU KUHAP. Dengan dataset yang lebih besar dan variatif, diharapkan performa 

model klasifikasi sentimen dapat ditingkatkan. 

2. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan penggunaan metode atau 

algoritma klasifikasi lain, seperti Support Vector Machine (SVM), Random Forest, 

atau pendekatan deep learning, sebagai pembanding terhadap algoritma Naive 

Bayes. Perbandingan beberapa algoritma diharapkan dapat memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai metode terbaik dalam mengklasifikasikan 

sentimen publik. 

3. Proses pelabelan data pada penelitian ini masih dilakukan secara manual. Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan metode pelabelan semi- 

otomatis atau melibatkan lebih dari satu anotator untuk meningkatkan konsistensi 

dan objektivitas label sentimen. 
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